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Penelitian tindakan ini bertujuan untuk menggambarkan  model pengembangan 

pendidikan keaksaraan, rintisan inkubator usaha berorientasi ketahanan pangan.     

  

Nglipar, Gunungkidul dan   Lendah, Kulon Progo merupakan 2 dari 83 daerah 

rawan pangan yang digunakan sebagai lokasi penelitian. Disamping itu di kedua 

daerah itu terdapat PKBM penyelenggara keaksaraan usaha mandiri menjadi 

alasan lain diambilnya kedua daerah sebagai daerah pengembangan model 

keaksaraan berorientasi ketahanan pangan. Data dikumpulkan melalui FGD, 

observasi,wawancara mendalam dan dokumentasi.   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan model keaksaraan usaha 

mandiri  dengan PKBM sebagai penyelenggaranya dapat dikembangkan melalui 

proses pendidikan dan pelatihan. (a) kebermanfaatan   ini bagi kedua  daerah 

rawan pangan memberi makna bahwa   organisasi lumbung kelompok menjadi 

dinamisator program pendidikan keaksaraan yang memiliki orientasi pada 

kesinambungan, keterpaduan dan difersifikasi kegiatan yang mampu  

menggerakkan  masyarakat sebagai gerakan perubahan sosial ekonomi 

kerakyatan. (b) Rintisan lumbung kelompok dengan gabah sebagai medianya 

berciri   paguyuban, kebersamaan,dan gerakan menabung menjadi direvitalisasi. 

(c)   Sebagai sebuah gerakan kelompok dalam mengantisipasi kerawanan pangan 

seperti paceklik, kekeringan karena musim kemarau panjang.   
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